



BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu sistem yang dirancang untuk manusia dengan 
tujuan tertentu dan merupakan upaya manusia secara sadar untuk 
mengembangkan kemampuan dan kepribadian. Pendidikan akan melahirkan 
manusia – manusia yang berkualitas (Rizka, 2015). Lembaga pendidikan 
mempunyai tanggungjawab dalam mempersiapkan peserta didik untuk menjadi 
subyek yang makin berperan menampilkan keunggulan diri yang tangguh, kreatif, 
mandiri dan profesional dalam bidang masing – masing. 
Dalam undang – undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada bab II pasal 2 dan 3 yaitu dasar, fungsi dan tujuan  dijelaskan 
bahwa : ”pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia dengan akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggungjawab”.  
Matematika merupakan ilmu dasar yang dipelajari di setiap jenjang 
pendidikan. Matematika perlu dipelajari secara berulang dan berkesinambungan 
disetiap jenjang karena matematika banyak diterapkan sebagai dasar dalam 
penyelesaian berbagai jenis permasalahan. Matematika merupakan ilmu yang 
bersifat kuantitatif sehingga dapat memberikan jawaban eksak dalam penyelesaian 
masalah dengan cepat dan cermat (Ibrahim dan Suparni 2009: 8). Sebagaimana 
yang telah kita ketahui bahwa matematika merupakan bahasa universal, sehingga 
dipelajari oleh setiap bangsa. Berkaitan dengan hal ini, jika kita sebagai bangsa 
indonesia tidak ingin ketinggalan zaman kita harus belajar matematika apalagi 
jika kita ingin mengikuti perkembangan internasional (Ibrahim dan Suparni, 2009: 





belajarnyapun juga menjadi salah satu penentu keberhasilan dalam proses belajar. 
Namun pada kenyataanya hasil belajar matematika masih jauh dari harapan. Hal 
ini terbukti bahwa Indonesia masih berada pada peringkat ke-63 dari 72 negara 
pada bidang matematika yang dirilis oleh PISA tahun 2015. Dengan kata lain 
Indonesia masih menduduki peringkat 10 dari bawah.  
Tercapainya tujuan pendidikan dapat diketahui dari tinggi rendahnya suatu 
hasil belajar. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku peserta didik akibat 
proses belajar. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan akibat penguasaan 
atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar (Purwanto, 2011:46). 
Tinggi rendahnya hasil belajar siswa dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara 
lain kondisi psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, 
kematangan, kesiapan peserta didik dalam menerima pelajaran dan rasa percaya 
diri. Faktor keluarga meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar keluarga, 
suasana rumah, pengertian orang tua dan keadaan ekonomi keluarga serta latar 
belakang kebudayaan. Faktor sekolah meliputi metode mengajar guru, kurikulum, 
relasi guru dengan siswa, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas 
ukuran,keadaan gedung, dan tugas rumah. Faktor masyarakat, meliputi kegiatan 
siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul,dan bentuk kehidupan 
masyarakat. 
Rasa percaya diri adalah keyakinan seseorang terhadap segala aspek 
kelebihan yang dimiliki (Hakim, 2002:6). Rasa percaya diri seseorang juga 
banyak dipengaruhi oleh tingkat kemampuan dan keterampilan yang dimiliki. 
Orang yang memiliki rasa percaya diri tinggi selalu yakin pada setiap tindakan 
yang dilakukannya, merasa bebas untuk melakukan hal–hal yang sesuai dengan 
keinginannya dan bertanggung jawab atas perbuatannya. 
Namun rasa percaya diri yang tinggi tidak dimiliki semua peserta didik. 
Minder, malu, sungkan dan tidak yakin dengan kemampuan yang dimilikinya 
sering sekali dirasakan oleh peserta didik . Hal tersebut sering menjadi kendala 
bagi peserta didik dalam proses pembelajaran baik di sekolah maupun di 





banyak siswa yang masih memiliki rasa percaya diri yang rendah. Hal ini terlihat 
dari bagaimana siswa berkomunikasi dengan guru mata pelajaran mengenai materi 
yang belum dipahami dalam pembelajaran. Kebanyakan siswa masih takut untuk 
mengungkapkan bahwa mereka belum paham dengan beberapa materi yang 
disampaikan guru.  
Dalam proses pembelajaran, rasa percaya diri merupakan salah satu faktor 
intern pendukung keberhasilan peserta didik dalam belajar. Ketidakpercayaan 
terhadap  kemampuan yang dimiliki dapat berdampak pada prestasi belajar yang 
rendah. Dengan demikian untuk memotivasi peserta didik menjadi berprestasi 
perlu ditumbuhkan rasa percaya diri terhadap peserta didik. Selain rasa percaya 
diri siswa latar belakang keluarga juga dapat menjadi faktor tumbuhnya rasa 
percaya diri. Tingkat ekonomi orang tua dapat menjadi salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi rasa percaya diri peserta didik. Terdapat beberapa peserta 
didik yang merasa tidak percaya diri dikarenakan tingkat ekonomi orang tuanya 
tergolong kelas menengah kebawah. Akibatnya peserta didik menjadi minder atau 
merasa bahwa dirinya tidak pantas melakukan sesuatu. 
Keadaan ekonomi  orang tua disini ditentukan oleh tingkat pendapatan 
atau penghasilan yang diperoleh orang tua. Pendapatan yang diperoleh orang tua 
akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga misalnya membeli 
makanan, membeli pakaian, membiayai jasa pengangkutan, dan membayar 
pendidikan anak. Dalam kehidupan bermasyarakat, tingkat pendapatan orang tua 
peserta didik berbeda – beda ada yang tinggi, sedang, dan rendah. Dari perbedaan 
tingkat pendapatan inilah dapat diketahui seberapa besar peran orang tua dalam 
memberikan dorongan materi terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik 
itu sendiri, yakni turut mendukung dalam pengadaan sarana dan prasarana belajar 
peserta didik sehingga memudahkan dan membantu pihak sekolah dalam 
pembelajaran di sekolah.  
Berdasarkan hasil wanwancara dengan salah satu staf tata usaha di SMP 
Negeri 02 Jatiyoso mengungkapkan bahwa sebagian besar tingkat ekonomi orang 





disebabkan karena kebanyakan orang tua siswa hanya melakukan pendidikan 
sampai jenjang SLTP/sederajat, sehingga dpat mempengaruhi jenis pekerjaan 
yang dilakukan oleh orang tua siswa. Latar belakang pendidikan orang tua siswa 
ini berpengaruh terhadap tingkat ekonomi yang dimiliki, sdemikian hingga juga 
berpengaruh dengan kelancaran proses belajar serta hasil belajar siswa. 
Slameto (2010:63) berpendapat bahwa : ”keadaan ekonomi keluarga erat 
hubungannya dengan belajar anak.  Anak yang sedang belajar selain harus 
terpenuhi kebutuhan pokoknya, misal makan, pakaian, perlindungan kesehatan 
dan lain–lain, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, 
kursi, penerangan, alat tulis–menulis, buku–buku dan lain–lain. Fasilitas belajar 
tersebut hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang”. 
Dalam proses belajar peserta didik, sarana dan prasarana yang terdapat di 
sekolah sangat diperlukan untuk kelancaran pembelajaran, karena sarana dan 
prasarana yang tidak lengkap akan membuat proses pembelajaran terhambat. Di 
SMP N 02 Jatiyoso sendiri masih mengalami hambatan dalam pengadaan fasilitas 
pembelajaran. Terbukti dengan jumlah media pembelajaran seperti alat peraga 
yang ada belum cukup memadai, sarana dan prasarana belajar yang kurang 
terawat dan kurang dimanfaatkan dengan baik, serta pengawasan dari pihak 
sekolah yang kurang intensif. Keterbatasan fasilitas belajar tersebut menyebabkan 
tidak semua guru dapat memanfaatkan fasilitas yang tersedia, sehingga masih 
banyak guru yang mengajar dengan cara biasa dan belum memanfaatkan alat 
peraga atau media dalam pembelajaran.  
Media pembelajaran merupakan suatu alat atau sejenisnya yang dapat 
dipergunakan sebagai pembawa pesan dalam suatu kegiatan pembelajaran. Pesan 
yang dimaksud adalah materi pelajaran, di mana keberadaan media tersebut 
dimaksudkan agar pesan dapat lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh peserta 
didik. Bila media adalah sumber belajar, maka secara luas media dapat diartikan 
manusia, benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan peserta didik 





Dengan demikian ketersediaan fasilitas belajar perlu diperhatikan lebih 
untuk menunjang keberhasilan proses belajar mengajar serta peningkatan prestasi 
belajar peserta didik. Apabila proses belajar mengajar berjalan dengan baik dan 
hasil belajar peserta didik meningkat maka akan berpengaruh juga terhadap 
perkembangan mutu pendidikan di Indonesia. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mifta Rizka & Syamwil 
(2015) menyimpulkan bahwa pemanfaatan fasilitas belajar, disiplin belajar dan 
motivasi belajar berpengaruh signifikan dan berkontribusi terhadap hasil belajar, 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin baik pemanfaatan fasilitas belajar, semakin tinggi disiplin belajar dan 
motivasi belajar serta akan meningkatkan hasil belajar.  
Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Mustofa Rifki (2008) faktor 
yang mendominasi atau mempengaruhi hasil belajar adalah percaya diri berupa 
sikap cinta diri, pemahaman diri, tujuan yang positif, pemikiran yang positif, 
komunikasi yang baik, ketegasan tidak  ragu – ragu dan pengendalian diri. Sikap 
tersebut mempengaruhi prestasi belajar yang tercemin pada sikap pemahaman, 
sintesis, penerimaan, karakterisasi, keterampilan dan bertindak, serta kecapakan 
komunikasi. 
Dari uraian diatas terlihat bahwa beberapa faktor belum dapat 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam mencapai keberhasilan 
pembelajaran. Oleh sebab itu penelitian mengenai kontribusi tingkat ekonomi 
orang tua, fasilitas belajar dan tingkat percaya diri terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP N 2 Jatiyoso perlu segera dilaksanakan. 
B. IdentifikasiMasalah 
Berdasarkan uraian latar belakang , maka masalah – masalah yang teridentifikasi 
adalah sebagai berikut : 
1. Hasil belajar matematika sampai saat ini masih rendah dan belum sesuai 





2. Ketersediaan fasilitas belajar di sekolah yang masih kurang lengkap 
mempengaruhi hasil belajar matematika. 
3. Tingkat pendapatan orang tua yang berbeda beda mempengaruhi pengadaan 
sarana dan prasarana sekolah. 
4. Tingkat pendapatan orang tua mempengaruhi kepercayaan diri peserta didik 
dalam berprestasi. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut banyak 
kemungkinan hubungan yang dapat dipilih sebagai kajian penelitian. Namun tidak 
semua hubungan dikaji dalam penelitian ini, akan tetapi hanya mengenai tingkat 
ekonomi orang tua, fasilitas belajar dan tingkat percaya diri peserta didik terhadap 
hasil belajar matematika. 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan pembatasan hubungan tersebut, maka rumusan masalahnya adalah 
sebagai berikut : 
1. Adakah kontribusi tingkat ekonomi orang tua, fasilitas belajar dan tingkat 
percaya diri terhadap hasil belajar matematika ? 
2. Adakah kontribusi tingkat ekonomi orang tua terhadap hasil belajar 
matematika? 
3. Adakah kontribusi fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika? 
4. Adakah kontribusi tingkat percaya diri peserta didik terhadap hasil belajar 
matematika ? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu : 
1. Menguji kontribusi tingkat ekonomi orang tua, fasilitas belajar dan tingkat 
percaya diri peserta didik terhadap hasil belajar matematika. 






3. Menguji kontribusi ketersediaan fasilitas belajar terhadap hasil belajar 
matematika. 
4. Menguji kontribusi tingkat percaya diri peserta didik terhadap hasil belajar 
matematika. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitan ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan gambaran tentang kontribusi tingkat ekonomi orang tua, 
fasilitas belajar dan tingkat percaya diri peserta didik terhadap hasil belajar 
matematika serta menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
2. Manfaat praktis 
a) Bagi Peserta didik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesadaran serta 
memotivasi peserta didik untuk meningkatkan rasa percaya diri sebagai 
langkah untuk meningkatkan hasil belajarnya. 
b) Bagi Sekolah 
Hasil penelitian dapat digunakan untuk pertimbangan dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan dengan meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik. 
c) Bagi Orang tua 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu orang tua untuk dapat 
berpartisipasi dalam pendidikan anaknya dengan berperan serta dalam 
pengadaan sarana dan prasarana yang dapat menunjang keberhasilan 
belajar peserta didik. 
 
